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Abstrak 
 

Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Koto Tangah Kota Padang yang beralamat di 

jl. Adinegoro no 37 Muaro Penjalinan mempunyai jarak sekitar 7,8 km dari 

Pantai Pasir Jambak dimana banyak pohon kelapa tumbuh. Namun, inovasi 

untuk memanfaatkan pohon kelapa dengan pengolahan yang sederhana 

dan bisa menghasilkan nilai ekonomi yang lebih tinggi masih minim. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan santriwati tentang pengolahan 

pohon kelapa. Salah satu produk kelapa yang kaya manfaat dan bernilai 

ekonomi tinggi adalah Virgin Coconut Oil (VCO). Oleh karena itu, kami tim 

pengabdian berinisiatif untuk memberikan edukasi pelatihan pembuatan 

VCO, dimana pelatihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan para santriwati serta menjadi salah satu cara dalam 

mempertahankan kesehatan para santriwati kemudian kedepannya jadi 

peluang usaha untuk mendapatkan tambahan biaya operasional panti 

tersebut. Kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah berupa ceramah dan 

membuka forum diskusi dengan para santriwatri yang ditujukan untuk 

peningkatan minat dari santriwati dengan memberikan materi tentang 

manfaat dari VCO untuk kesehatan dan kecantikan kemudian dilaksanakan 

praktek pembuatan VCO dari daging buah kelapa, selanjutnya pelatihan 

melakukan panen VCO, melakukan manajemen keuangan dan pemasaran, 

pelatihan pembuatan merk. Sebelum kegiatan sosialisasi dilakukan, para 

santriwati mengisi angket awal yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan dan keinginan santriwati untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. Setelah rentetan kegiatan baik sosialisasi maupun praktek, diakhir 

kegiatan dilakukan lagi penyebaran angket akhir, yang mana meningkatnya 

pengetahuan santriwati tentang pembuatan VCO kelapa dari 38% ke 81,58% 

 

Kata Kunci: Pembuatan VCO; Panti Asuhan; Peluang Usaha 

 

Abstract  
 

Aisyiyah Orphanage Koto Tangah Branch, Padang City, which is located at Jl. 

Adinegoro no 37 Muaro Penjalinan is about 7.8 km from Pasir Jambak Beach 

and grows many coconut plants. However, innovations utilizing coconut trees 

with simple processing that can produce higher economic value are still 

minimal. This is due to the student's lack of knowledge of One of the rich 

benefits of coconut products which has high monetary value is Virgin Coconut 

Oil (VCO). Therefore, our team took the initiative to provide education on 

VCO-making training, where the training is expected to increase the student’s 

knowledge and become a way to maintain the students’ health and then 

hopefully in the future it will be a business opportunity to get additional 

operational costs for the orphanage. The service activities carried out were 

lecturing and opening discussion forums with students which aimed to increase 

the student’s interest by providing material on the benefits of VCO for health 

and beauty, then practicing of making VCO from coconut pulp, training how 

to harvest VCO and conducting financial management and marketing, 

branding training. Before the socialization activities were carried out, the 

students filled out an initial questionnaire which aimed to find out the extent of 

the knowledge and desire of the students to participate in this training 

activities. After a series of activities, both socialization and practice the final 

questionnaire was distributed again, which resulted the increased knowledge 

of students about making coconut VCO from 38% to 81.58% 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditi yang paling banyak dihasilkan di kota Padang pada 

tahun 2023 sebanyak 1.009,52 Ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelapa banyak dijumpai di Kota Padang yang 

merupakan daerah pesisir. Panti asuhan yang beralamat jl. Adinegoro no. 37 B Muaro Penjalinan Kelurahan 

Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Lokasi panti Asuhan ini berjarak 

lebih kurang 7,8 km dari Pantai Pasir Jambak dimana banyak ditemukan pohon kelapa disana. 

Masyarakat di pesisir pantai Pasir Jambak umumnya dan panti asuhan Aisyiyah Putri khususnya hanya 

memanfaatkan pohon kelapa untuk keperluan rumah tangga apabila sudah matang dan untuk kelapa 

muda untuk dijual atau diminum. Kurangnya pengetahuan dalam pengolahan tanaman kelapa terutama di 

daging buah adalah penyebab dari belum maksimalnya pemanfaatan tanaman kelapa oleh para 

santriwati. Salah satu Inovasi pemanfaatan kelapa yang diolah untuk mendapatkan produk yang bernilai 

ekonomi tinggi adalah dengan membuat VCO. VCO merupakan minyak yang terbuat dari daging kelapa 

segar yang telah diolah secara mekanis atau alami dengan atau tanpa menggunakan energi panas 

sehingga kandungan minyaknya tetap tidak berubah (Mela & Bintang, 2021). Seperti yang diketahui, 

antioksidan yang terkandung dalam VCO mencegah penuaan dini dan menjaga vitalitas tubuh manusia. 

Asam lemak rantai menengah (MCFA) atau asam lemak rantai pendek mudah diserap tubuh dan 

meningkatkan kekebalan manusia terhadap penyakit, meningkatkan metabolisme, dan mempercepat 

proses penyembuhan (Bosco, 2017). Adapun proses pembuatan VCO ini adalah modifikasi dari pembuatan 

minyak kelapa untuk mendapatkan minyak kelapa yang mengandung asam lemak rantai pendek dengan 

kadar air yang sedikit, aroma kelapa segar yang khas, berwarna bening, serta mempunyai umur 

penyimpanan yang lebih lama (Marlina et al., 2022). 

 Perkembangan tren saat ini dengan pengalihan pengobatan ke arah organik dan alami 

menyebabkan naiknya permintaan VCO di pasaran. Manfaat VCO antara lain membantu mengurangi risiko 

kanker, mencegah infeksi virus, mendukung sistem kekebalan tubuh, mencegah osteoporosis, mengobati 

diabetes, menambah berat badan,menyediakan sumber energi yang cepat, memberikan nutrisi, dan 

menghaluskan kulit, tidak meningkatkan kolesterol darah dan tidak menyebabkan obesitas (Putri & Ali, 2021).  

Banyaknya manfaat VCO tidak terlepas dari kandungan senyawa aktif yang ada didalamnya. 

Kandungan senyawa yang paling banyak terdapat dalam VCO adalah asam laurat yaitu 41-54.5% (Suryani 

et al., 2020) dan asam kaprilat. Kedua jenis asam lemak ini bersifat sebagai antibakteri, antivirus, antiprotozoal 

(Rangana MD, 2023) 

Dengan perkembangan pengetahuan dan kesadaran akan hidup sehat, masyarakat mulai membuat 

minyak kelapa dengan cara fermentasi alami, khususnya pembuatan minyak kelapa dengan menyiapkan krim 

santan dan mendiamkannya selama kurang lebih 10 hingga 14 jam. Proses fermentasi akan berjalan dengan 

baik jika terbentuk tiga lapisan, yaitu lapisan atas berupa minyak, lapisan tengah berupa blondo dan lapisan 

bawah berupa air. Lapisan minyak dipisahkan dengan hati-hati. Minyak ini memberikan wangi yang khas dan 

warna yang lebih terang. 

Lapisan minyak yang terbentuk merupakan minyak murni yang sering disebut Virgin Coconut Oil (VCO) 

(Pramitha & Wibawa, 2021). VCO banyak digunakan dalam industri sebagai bahan baku produk-produk 

industri farmasi, makanan, dan kosmetik. VCO mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dengan dosis 10 

ml/kg berat badan dan dapat menurunkan stres oksidatif pada beberapa tikus percobaan. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa kadar kolesterol, trigliserida, glukosa, dan kortikosteron dapat diturunkan pada tikus 

setelah pemberian VCO pada hewan percobaan (Yeap et al., 2015). 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera sudah pernah 

melaksanakan sosialisasi pentingnya air bersih terhadap kesehatan para santriwati dan pengelola panti 

Asuhan Panti kemudian dilanjutkan dengan pemberian seperangkat alat penjernih air yang dimanfaatkan 
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oleh pihak panti tersebut (Earnestly et al., 2021). Kegiatan pelatihan pembuatan VCO banyak dilakukan oleh 

para tim pengabdi, mulai dari pelatihan yang diberikan kepada remaja putri (Pary et al., 2023), ibu-ibu rumah 

tangga dan remaja putri (Tyasasih, et al 2019), kemudian tim pengabdi juga melakukan program pkm 

dengan tujuan meningkatkan kesehatan (Putri et.al, 2021), pelatihan juga dilakukan kepada para siswa dan 

siswi Tingkat SMK dan SMA (Rachmania et.al 2019), pelatihan pembuatan VCO atau limbah air kelapa yang 

bertujuan untuk meningkatkan penghasilan dari suatu desa (Ibrahim et al., 2019; Suryani et al., 2022) 

Sehingga apabila kegiatan pelatihan ini dilaksanakan kepada para santriwati panti asuhan Asiyiyah 

Cabang Koto Tangah Kota Padang diharapkan akan memperoleh 2 keuntungan atau manfaat yaitu dari 

segi kesehatan apabila dikonsumsi dan dari segi penghasilan apabila melakukan peluang usaha untuk 

berbisnis.  

Oleh karena itu, perlu adanya edukasi kepada siswi di Panti Asuhan Aisyiyah Putri Cabang Koto Tangah 

Kota Padang tentang proses pembuatan VCO dan manfaat kesehatan yang dibawa VCO. Hal ini merupakan 

bagian dari upaya pemerintah dalam melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, sehingga 

upaya ini harus didukung oleh seluruh lapisan Masyarakat. Selain itu, kami juga melakukan pelatihan proses 

pemasaran dan pengelolaan keuangan yang sederhana, dimana kami mengajarkan cara menciptakan 

merek yang menarik. Pelatihan-pelatihan ini diharapkan dapat menjadi peluang usaha bagi pada pengelola 

panti dan siswi-siswi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Cabang Koto Tangah Kota Padang 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berlokasi di panti asuhan Aisyiyah Putri ini 

menggunakan metoda Participation Action Research (PAR) dimana pendekatan ini bertujuan untuk 

pembelajaran mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat dan produksi ilmu 

pengetahuan. Pengabdian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juli-September 2024 dimulai dari tahap persiapan 

awal, persiapan pengumpulan bahan pelatihan, hingga tahap penyusunan tulisan ini. Kegiatan pelatihan 

pembuatan VCO ini dihadiri oleh 31 orang santriwati, enam orang tim pengabdian dari Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. Sedangkan metode yang dilaksanakan adalah metode demonstrasi.  

Pada tahap awal dilakukan ceramah dari pemateri, demontrasi dan diskusi. Ruangan yang dipakai untuk 

pelaksanaan pelatihan pembuatan VCO yaitu ruangan mushala. Metode pelaksanaannya yaitu pemberian 

sosialisasi terkait pengertian dari VCO, Kandungan VCO, Manfaat VCO buat tubuh dan kulit, bagaimana 

pembuatan VCO, bahan-bahan apa saja yang diperlukan untuk pembuatan VCO, pembuatan keuangan 

sederhana apabila ingin menjadikan VCO sebagai peluang usaha, cara-cara pemasaran VCO. Ada 

beberapa tahapan pengabdian yang dilakukan kepada santriwati dan pengelola panti Asuhan Putri Aisyiyah 

Cabang Koto Tangah Kota Padang yaitu: 

1. Pengurusan izin pelaksanaan pengabdian yang disertai dengan surat tugas yang dikeluarkan oleh pihak 

kampus kemudian berdiskusi dengan pihak pengelola terkait kegiatan pengabdian tersebut 

2. Setelah penentuan jadwal kegiatan sosialisasi dan praktek yang disetujui oleh pihak panti dan tim 

pengabdian, kita melakukan pembagian angket atau kuesioner kepada peserta pengabdian berupa 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi sosialisasi. 

3. Pemaparan materi sosialisasi mengenai pengertian VCO, beda VCO dengan minyak kelapa biasa, 

pembuatan VCO, manfaat VCO untuk kesehatan tubuh dan kulit, kandungan VCO, manajemen keuangan 

dan stategi pemasaran dalam upaya untuk mendorong para santri menjadi seorang enterpreneur muda. 

4. Kegiatan praktek pembuatan VCO. Bahan-bahan yang digunakan adalah daging kelapa yang tua, air 

suhu ruangan, tisu non-parfum atau kain saringan. Sedangkan peralatan-peralatan yang digunakan adalah 

blender/parutan, wadah besar, wadah plastik dengan penutup, kantong plastik, karet, saringan, botol 

tempat menyimpan VCO dan corong plastik. Cara pembuatan VCO yaitu daging kelapa yang sudah tua 

diparut setelah itu ditambahkan air dengan perbandingan hasil parutan kelapa dengan air 1:2. Setelah 

ditambahkan air barulah dilakukan pemerasan daging kelapa secara manual, kemudian difermentasi/ 

didiamkan diruang tertutup (diusahakan tidak terkena sinar matahari) dan terakhir proses panen minyak 
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VCO, dan pengemasan kedalam botol dan pemberian label pada botol kemasan. Setelah proses 

pengemasan botol selesai dilanjutkan dengan materi manajemen keuangan sederhana dan proses 

pemasaran VCO. 

5. Pembagian kusioner setelah sosialisasi dengan pertanyaan yang sama dengan kuesioner sebelum 

sosialisasi, dengan harapan terjadi peningkatan pengetahuan baik dari segi pembuatan VCO, maupun 

pengetahuan tentang manajemen keuangan sederhana, dan strategi pemasaran. 

6. Pembagian kuesioner ini bertujuan untuk mengukur Tingkat pemahaman dan ketrampilan dari santriwati 

yang mengikuti pelatihan. 

7. Proses Produksi VCO dan Pemasangan Label serta proses pengemasan VCO yang siap untuk dijual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pra Sosialisasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana pengabdian menguraikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan program 

yang akan dijalankan. Tim pengabdian (ketua beserta anggota) dengan mitra Ibu Hj. Rafidah Yuda selbagai 

Ketua Pelaksana Panti berdiskusi tentang materi sosialisasi yang akan diberikan seperti pengertian dari VCO, 

Kandungan VCO, Manfaat VCO buat tubuh dan kulit, bagaimana pembuatan VCO, bahan-bahan apa saja 

yang diperlukan untuk pembuatan VCO. Hasil diskusi disepakati bahwa kegiatan akan dilaksnakan pada 

mushala Panti mulai dari kegiatan sosialisasi sampai ke praktek pembuatan VCO. Ruangan mushala lebih besar 

dan nyaman untuk dilakukan kegiatan sosialisasi tersebut. 

Kegiatan Sosialisasi  

Ruangan Mushala Panti dipakai untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi dan praktek pembuatan VCO. 

Sebelum penyampaian materi sosialisasi, anak-anak panti yang masih duduk dibangku SD, SMP dan SMA 

mengisi kuesioner sebelum kegiatan sosialisasi, dimana pemberian kuesioner ini bertujuan untuk mengukur 

seberapa banyak pengetahuan mereka tentang VCO, apakah sudah pernah mendengar kata-kata 

VCO, Bagaimana pembuatan VCO, sistem manajemen keuangan dan strategi pemasaran VCO. Setelah 

pengisian kuesioner dilaksanakan, baru dimulai pemberian materi sosialisasi (pengertian, manfaat, cara 

pembuatan). Para peserta pengabdian bisa dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi di Panti Asuhan Aisyiyah  

Cabang Koto Tangah Kota Padang (24 Agustus 2024) 

Adapun data angket awal yang didapat dari sosialisasi pembuatan VCO dapat ditunjukkan pada 

Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Hasil Kuesioner Awal Pelatihan Pembuatan VCO di Panti Asuhan Aisyiyah  

Cabang Koto Tangah Kota Padang 

Dari gambar 2 ditunjukkan bahwa hasil angket awal sosialisasi (pre-test) sebanyak 16% santriwati 

menjawab 1 soal yang benar, 26% santriwati menjawab 2 buah yang benar, 23% santriwati menjawab 3 buah 

yang benar, 19% santriwati menjawab 5 buah soal yang benar, 6% santriwati mejawab 6 buah soal yang benar, 

16% juga santriwati menjawab 8 buah soal yang benar dan hanya 3% (1 orang) yang menjawab 9 buah soal 

yang benar. Pembuatan Virgin Coconut Oil ini memiliki beberapa keuntungan baik dari segi kesehatan salah 

satunya dapat meningkatkan imunitas tubuh dengan adanya antioksidan yang terkandung didalamnya 

(Kusuma et al., 2020). Materi dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa pembuatan VCO dapat dilihat 

pada Gambar 4 di bawah ini. 

Kegiatan sosialisasi ini juga membuka sesi tanya-jawab mengenai materi yang diberikan yaitu pembuatan 

VCO dari daging buah kelapa. Santriwati antusias dengan pengetahan baru mengenai manfaat VCO yang 

begitu banyak bagi kesehatan tubuh dan kesehatan kulit wajah. Begitu juga dengan keinginan para santriwati 

untuk menjadi pengusaha yang bisa mencapai Impian-impian mereka dengan catatan para santriwati 

melakukan sosialisasi. Gambar 3 berikut ini adalah kegiatan sosialisasi pelatihan pembuatan VCO secara teori 

dan metari pembuatan manajemen keuangan sederhana dan teknik pemasaran.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan VCO (24 Agustus 2024) 

3%7% 6%

19%

23%

26%

16%

Hasil Kuesioner Awal Sosialisasi
1 orang santriwati menjawab benar 9 pertanyaan

2 orang santriwati menjawab benar 8 pertanyaan

2 orang santriwati menjawab benar 6 pertanyaan

6 orang santriwati menjawab benar 5 pertanyaan

7 orang santriwati menjawab benar 3 pertanyaan

8 orang santriwati menjawab benar 2 pertanyaan

5 orang santriwati menjawab benar 1 pertanyaan
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Gambar 4. Materi PKM 
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Kegiatan Praktek Pembuatan VCO 

Setelah santriwati diberikan sosialisasi pembuatan VCO, mereka bersama-bersama yang dibagi atas 

beberapa kelompok melakukan praktek langsung terkait materi yang diberikan. Gambar 5 menunjukkan 

kegiatan pembuatan VCO  

 
Gambar 5. Proses Pembuatan VCO oleh Santriwati (24 Agustus 2024) 

Gambar 6 adalah proses fermentasi (didiamkam selama 24 jam) dari daging buah kelapa yang sudah 

dilakukan peremasan selama 10 menit secara manual. Fermentasi ini sebaiknya dilakukan dalam ruangan 

tertutup dan tidak dikenai sinar matahari langsung. 

  
Gambar 6. Proses Fermentasi VCO 

Setelah proses fermentasi selesai dilakukan, para santriwati melakukan proses pengambilan minyak yang 

sudah terbentuk, dimana minyak berada diantara air dan blondo. Proses pengambilan minyak dilakukan 

secara hati-hati dengan menyendok secara manual minyak yang didapatkan dan meletakkannya di dalam 

wadah atau botol yang bersih dengan memakai saringan. Proses pengambilan minyak dan panen VCO serta 

packing ke dalam botol-botol dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini. 

  
Gambar 7. Proses Pemanenan dan Packing VCO (25 Agustus 2024) 
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Diakhir kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan kembali pengisian kuesioner akhir kepada santriwati dengan 

pertanyaan yang sama, yang mana diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan santriwati terkait 

pembuatan VCO dan pelatihan. Pertanyaan yang diberikan pada kuesioner terkait kegiatan pkm ini 

ditunjukkan dalam Gambar 8 dibawah ini. 

 
Gambar 8. Kuesioner PKM 

Setelah diberikan kuesioner akhir, dan dikumpulkan kemudian diperiksa serta dilakukan penilaian hasil 

kuesioner akhir. Hasil kuesioner akhir digambarkan pada Gambar 9 berikut ini. 

 
Gambar 9. Hasil Kuesioner Akhir Pelatihan Pembuatan VCO di Panti Asuhan Aisyiyah  

Cabang Koto Tangah Kota Padang 

Dari gambar 9 ditunjukkan bahaw hasil kuesioner akhir sosialisasi (pre-test) sebanyak 6% santriwati 

menjawab 5 buah soal yang benar, 6% santriwati menjawab 6 buah soal yang benar, 13% santriwati menjawab 

7 buah soal, 13% santriwati menjawab 3 buah soal yang benar, dan 36% santriwati menjawab 9 buah soal yang 

benar, 26% juga santriwati memilih 10 jawaban yang benar. Peningkatan pengetahuan santriwati dapat dilihat 

dari kuioner rata-rata sebelum dan sesudah sosialisi meningkat dari 38% menjadi 81,58% yang ditunjukkan pada 

Gambar 10 berikut ini.  

 

26%

36%

13%

13%
6%6%

Hasil Kuesioner Akhir Sosialisasi

8 orang santriwati menjawab benar 10 pertanyaan

11 orang santriwati menjawab benar 9 pertanyaan

4 orang santriwati menjawab benar 8 pertanyaan

4 orang santriwati menjawab benar 7 pertanyaan

2 orang santriwati menjawab benar 6 pertanyaan

2 orang santriwati menjawab benar 5 pertanyaan
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Gambar 10. Data Rata-Rata Kuesioner Sebelum dan Sesudah Sosialisasi Santriwati Panti Asuhan Aisyiyah 

Cabang Koto Tangah Kota Padang 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan pada para santriwati yang berasal dari 

pendidikan SD, SMP maupun SMA beserta pengelola panti Asuhan Aisyiyah Putri Cabang Koto Tangah Kota 

Padang maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini menambah pengetahuan mengenai pembuatan VCO, 

mulai dari pengetahuan tentang pengertian VCO, kandungan VCO, Manfaat VCO untuk kesehatan tubuh 

dan kulit wajah, pembuatan VCO yang sederhana sampai ke packing serta pemberian label kemasan. 

Kemudian kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan para santriwati sesuai dengan yang 

diharapkan dimana peningkatan pengetahunnya dari 38% ke 81.58%. Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ini diharapkan kepada santriwati bisa menambah uang jajan untuk santriwati khususnya dan 

penghasilan untuk operasional panti umumnya. Selain itu pihak pengelola panti bisa juga memberikan 

pelatihan ke panti asuhan  aisyiyah cabang yang lain khususnya dan panti asuhan putri lainnya di kota Padang 

umumnya. 
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